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PROBLEM ANALYSIS OF TEACHERS IN IMPLEMENTING
ONLINE LEARNING DURING THE COVID-19 PANDEMIC AT
THE STATE SCHOOL 1 GADEN TRUCUK KLATEN
THE ACADEMIC YEAR 2020/2021

WILIS PUJIASTUTI
NIM. 1715100004
wilispujiastutil8@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analyze the problems faced by teachers in
implementing online learning during the Covid-19 pandemic at State Elementary
School 1 Gaden Trucuk Klaten for the 2020/2021 Academic Year.

This research use desciptive qualitative approach. The subjects in this
study were 8 teachers, namely class I, I, Ill, 1V, V, VI teachers, as well as
Physical Education teachers and Islamic Religious Education teachers. Data
collection techniques used are interviews, observation and documentation, while
data analysis uses the Miles and Huberman model which includes data reduction,
data presentation and conclusion drawing.

The results of the study concluded that the problems faced by teachers in
the implementation of online learning during the Covid-19 pandemic at SD
Negeri 1 Gaden can be seen from: (1) The planning stage of teachers still has
difficulty allocating time so that the lesson plan that is made is sometimes not in
accordance with its implementation, during online learning. will be implemented
students do not have smartphones and internet packages, (2) Process Stage some
teachers have not used and lack mastery of active learning methods/approaches,
teachers have difficulty in using online learning media/applications, students are
less enthusiastic during the online learning process, lack of availability of
facilities and infrastructure, teachers cannot communicate directly with students,
lack of student learning assistance because parents are busy working, as well as
internet/signal network constraints, (3) Evaluation or Assessment Phase some
teachers still experience problems such as sending student worksheets often late
or students lacking discipline in m completing assignments, so the assessment has
to wait for student worksheets to be collected, teachers cannot monitor student
attitudes and activities directly, teachers have difficulty using the e-report
assessment application when filling out grades sometimes errors.

Keywords: Teacher Problems, Online Learning
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika yang dihadapi
guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di
Sekolah Dasar Negeri 1 Gaden Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah 8 orang guru yaitu guru kelas I, Il, 111, 1V, V, VI, serta guru
Pendidikan Jasmani dan guru Pendidikan Agama Islam. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan
analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa problematika yang dihadapi guru
dalam pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di SD
Negeri 1 Gaden dapat dilihat dari: (1) Tahap Perencanaan guru masih kesulitan
mengalokasikan waktu sehingga RPP yang dibuat kadang belum sesuai dengan
pelaksanaannya, saat pembelajaran daring akan dilaksanakan siswa belum
memiliki smartphone dan paket internet, (2) Tahap Proses beberapa guru belum
menggunakan dan kurang menguasai metode/pendekatan pembelajaran aktif, guru
kesulitan dalam penggunaan media/aplikasi pembelajaran daring, siswa kurang
antusias saat proses pembelajaran daring, kurangnya ketersediaan sarana dan
prasarana, guru tidak bisa berkomunikasi langsung dengan siswa, kurangnya
pendampingan belajar siswa karena orangtua sibuk bekerja, serta kendala jaringan
internet/signal, (3) Tahap Evaluasi atau Penilaian beberapa guru masih mengalami
permasalahan seperti pengiriman lembar kerja siswa sering terlambat atau siswa
kurang disiplin dalam menyelesaikan tugas, sehingga penilaian harus menunggu
lembar kerja siswa dikumpulkan, guru tidak bisa mengawasi sikap dan keaktifan
siswa secara langsung, guru kesulitan dalam penggunaan aplikasi penilaian e-
raport saat pengisian nilai kadang-kadang eror.

Kata Kunci: Problematika Guru, Pembelajaran Daring
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang—Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) dijelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, kepribadian,
kecerdasan dan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negaranya.

Pembelajaran dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai
proses belajar yang diciptakan pendidik dengan tujuan untuk mengembangkan
kreativitas berfikir peserta didik sehingga kemampuan berfikir juga meningkat.
Pada proses pembelajaran ataupun Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) tidak dapat
terlepas dari keberadaan guru atau pendidik. jadi tanpa adanya guru atau pendidik
pembelajaran akan sulit dilakukan.

Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
dijelaskan bahwa guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Selain itu, seorang guru

harus mampu menguasai dan mengembangkan kurikulum dalam pendidikan.

1



Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Pengertian kurikulum tersebut telah dipaparkan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 butir 19.

Seiring perkembangan zaman dan teknologi, sistem pendidikan di
Indonesia mengalami perkembangan dan perubahan. Terutama perubahan pada
kurikulum. Di Indonesia sudah mengalami beberapa kali perbaikan atau
perubahan pada kurikulum diantaranya yaitu kurikulum 1947, 1964, 1968, 1973,
1975, 1984, 1994, 1997, 2004, 2006 atau disebut dengan KTSP dan pergantian
kurikulum yang terbaru adalah KTSP ke Kurikulum 2013 atau Kurtilas. Latar
belakang perubahan kurikulum tersebut disebabkan karena kurikulum sebelumnya
dianggap memberatkan peserta didik.

Namun dengan adanya perubahan kurikulum di Indonesia, masih terdapat
beberapa problem atau permasalahan dari permasalahan yang substansial hingga
ke permasalahan teknis. Selain itu, permasalahan baru dalam pendidikan muncul
pada awal bulan Februari tahun 2020 yaitu dunia dihadapkan dengan adanya
Pandemi/Wabah Covid-19. Wabah atau penyakit tersebut dinamakan dengan
Coronavirus Disease atau Covid-19, umumnya virus tersebut menyerang
pernapasan. Dampak dari adanya wabah Covid-19 ini yaitu dapat mengganggu
dan menghambat aktivitas masyarakat dalam semua bidang. Khususnya di
Indonesia dampak dari adanya wabah atau Pandemi Covid-19 ini memperburuk
kondisi pendidikan. Hal tersebut dikarenakan sekolah harus kembali mengubah

dan menyesuaikan sistem pendidikan dengan kondisi saat ini.



Menyikapi situasi Pandemi Covid-19 seperti saat ini, Pemerintah
menerapkan pembatasan sosial/jarak sosial (social distancing) yaitu melarang
orang mengunjungi tempat yang ramai guna mencegah penyebaran virus Covid-
19. Selain itu penerapan bekerja dari rumah (Work From Home-WFH) dan belajar
dari rumah (Study From Home-SFH) sesuai dengan Surat Edaran Ditjen Dikti
Kemendikbud Nomor: 262/E.E2/KM/2020 salah satunya berisi tentang
meliburkan kegiatan belajar mengajar dan mengganti dengan pembelajaran
berbasis Dalam Jaringan (Daring) atau online via e-learning yang dapat
digunakan berbagai instansi pendidikan.

Pembelajaran daring diatur melalui Surat Edaran Kemendikbud Nomor 4
Tahun 2020 mengenai Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran Covid-19 yaitu pembelajaran daring dilakukan guna memberikan
sebuah pengalaman belajar yang bermakna, tidak menjadi beban dalam
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan,
pembelajaran dititikberatkan pada pengembangan kecakapan hidup yaitu tentang
pandemi Covid-19 dan pembelajaran tugas dapat divariasi antar siswa, sesuai
minat serta keadaan masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan
akses/fasilitas belajar yang dimiliki di rumah (Kemendikbud, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di Sekolah Dasar (SD) Negeri 1
Gaden ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam
pelaksanaan pembelajaran daring. Permasalahan tersebut muncul seperti guru
masih kesulitan dalam mempersiapkan RPP pembelajaran daring yang sesuai,
guru masih kerepotan dalam melaksanakan pembelajaran daring dikarenakan

kurangnya pemahaman guru terhadap penggunaan/pemanfaatan teknologi



informasi; permasalahan lainnya yaitu kurangnya fasilitas untuk menunjang
pembelajaran daring, seperti: tidak semua siswa mempunyai smartphone canggih
(kebanyakan siswa meminjam handphone orangtua, kakak maupun saudara);
banyak orangtua dari siswa yang sibuk bekerja, sehingga kurangnya bimbingan
belajar mengakibatkan mereka kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran
daring (contohnya: siswa tidak aktif untuk absen dan terlambat mengirim tugas di
Whatsapp); Dalam penilaian pembelajaran daring dilakukan dengan pengumpulan
buku tugas oleh orangtua ke sekolah, guru mengalami kesulitan untuk menilai
siswa yang tidak rajin mengerjakan tugas-tugas dan kesulitan penggunakan
aplikasi penilaian e-rapot saat pengisian nilai kadang-kadang eror. Maka Proses
pembelajaran daring tentunya tidaklah semudah yang dibayangkan terdapat
banyak problem atau masalah dalam pelaksanaannya terlebih hal tersebut
merupakan pengalaman baru dalam pendidikan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Problematika Guru dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar

Negeri 1 Gaden Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan seperti yang telah dikemukakan
di atas dapat dirumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut “Bagaimana
problematika yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring pada
masa pandemi Covid-19 di SD Negeri 1 Gaden Trucuk Klaten Tahun Pelajaran

2020/2021?”



C. Keaslian Penelitian

Penelitian ini mengkaji mengenai Analisis Problematika Guru dalam

Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Negeri 1

Gaden Trucuk Klaten. Berikut ini beberapa kajian penelitian terdahulu ataupun

penelitian yang relevan dengan penelitian tersebut diantaranya yaitu:

1.

Penelitian Yolanda (2020) dengan judul Problematika Guru dalam
Pelaksanaan Kelas Daring (Online) Selama Masa Pandemi Covid-19 pada
Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22/IV Kota
Jambi. Tujuan penelitian ini adalah untuk medeskripsikan proses,
problematika yang dihadapi guru dalam proses pelaskanaan kelas daring
(online) pada pembelajaran tematik siswa kelas 1V dan Upaya yang dilakukan
untuk mengatasi problematika yang dihadapi guru dalam pelaksanaan kelas
daring (online) pada pembelajaran tematik siswa kelas 1V.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) Proses pembelajaran
tematik pada siswa kelas IV selama masa pandemi Covid-19 berlangsung
secara daring atau online, 2) Problematika yang dialami guru dalam
pelaksanaan kelas daring (online) selama masa pandemi Covid-19 adalah
keterbatasan fasilitas dan pengetahuan mengenai teknologi, membuat
pembelajaran daring (online) hanya dapat dilakukan melalui aplikasi
whatsapp, tidak semua siswa mempunyai smartphone, mahalnya kuota
internet, selama masa pandemi, koneksi internet yang tidak stabil, kurangnya
dampingan orang tua pada saat pembelajaran menyebabkan siswa kurang
disiplin, keluhan siswa mengenai tugas yang sangat menumpuk. 3) Upaya

untuk mengatasi problematika guru dalam pelaksanaan kelas daring (online)



selama masa pandemi Covid-19 pada pembelajaran tematik siswa kelas 1V
yaitu memberikan dana bantuan yang berasal dari BOS sesuai dengan anjuran
pemerintah untuk pembelian kuota intenet, orang tua harus mengalokasikan
ketersediaan waktu untuk mendampingi anak pada saat pembelajaran, guru
sekali waktu bisa mendatangi rumah siswa untuk memberikan materi ajar
kepada siswa atau menghubungi langsung orang tua siswa untuk memberikan
tugas, guru tidak harus memberikan tugas yang banyak kepada peserta didik
agar mereka tidak merasa terbebani mangingat tugas tidak hanya berasal dari
satu mata pelajaran.

Relevansinya dengan penelitian ini adalah adanya kesamaan meneliti
tentang problematika guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring/online
pada masa pandemi Covid-19. Perbedaannya adalah problematika guru dalam
pelaksanaan pembelajaran daring/online dalam penelitian Yolanda (2020)
dikaitkan dengan pembelajaran tematik pada kelas IV. Sedangkan dalam
penelitian ini menganalisa permasalahan semua guru di lokasi penelitian.
Penelitian Sekha (2020) dengan judul Problematika pembelajaran daring
pada siswa kelas IV MI Bustanul Mubtadin Kecamatan Suruh Kabupaten
Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan, problematika pembelajaran daring serta untuk
mengetahui upaya atau solusi apa yang dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan pembelajaran daring di MI Bustanul Mubtadin Kecamatan
Suruh Kabupaten Semarang 2019/2020.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pada proses pembelajaran

daring guru di MI Bustanul Mubtadin Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang



tahun pelajaran 2019/2020 sudah berjalan dengan baik karena guru
memberikan tugas dan materi dengan memanfaatkan media android dengan
menggunakan grup kelas; (2) Pada proses pembelajaran daring guru
mengalami masalah atau kendala, pertama: masalah berkaitan dengan
kompetensi guru, kedua: masalah perbedaan tingkat pemahaman peserta
didik, ketiga: permasalahan orang tua yang tidak memiliki android, keempat:
kurangnya kerjasama orang tua dan siswa, kelima: keterbatasan sarana dan
prasarana; (3) Solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul pada
saat pembelajaran daring di MI Bustanul Mubtadin Kecamatan Suruh
Kabupaten Semarang adalah pertama: meningkatkan kompetensi guru
menggunakan/mengoperasionalkan teknologi, kedua: memberi bimbingan
atau pendampingan anak secara kelompok atau individual, ketiga:
mengadakan penyuluhan kepada wali murid tentang pentingnya penggunaan
android, keempat: memberikan pengertian kepada orang tua tentang
pentingnya kerjasama orang tua dan siswa, kelima: memperbanyak/
memphotocopy buku paket.

Relevansinya dengan penelitian ini adalah adanya kesamaan meneliti
tentang problematika pembelajaran daring. Perbedaannya adalah
problematika pembelajaran daring dalam penelitian Sekha (2020) berkaitan
dengan proses, problematika pada pembelajaran daring di kelas IV saja serta
solusinya. Sedangkan dalam penelitian ini menganalisa permasalahan semua
guru pada tahap perencanaan, proses dan evaluasi pembelajaran daring.
Penelitian Efriana (2021) dengan judul Problems of Online Learning during

Covid-19 Pandemic in EFL Classroom and the Solution. Tujuan dari



penelitian ini adalah untuk menganalisis kesulitan belajar online yang
dihadapi oleh guru EFL dan siswa, serta orang tua siswa selama pandemi
Covid-19 dan solusi yang harus diselesaikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
daring (online) selama pandemi Covid-19, terutama di EFL Pembelajaran,
menimbulkan berbagai masalah bagi guru, siswa, dan orang tua, sebagaimana
diindikasikan dalam studi saat ini. Masalah yang dihadapi guru antara lain
penguasaan IT yang lemah dan akses terbatas untuk pengawasan terhadap
siswa. Masalah siswa ada dalam bentuk ketidakaktifan dalam mengikuti
pembelajaran, fasilitas pendukung yang terbatas, dan sulit mengakses
jaringan internet. Masalah orang tua berupa keterbatasan waktu dalam
mendampingi anak-anak selama pembelajaran online.

Relevansinya dengan penelitian ini adalah adanya kesamaan meneliti
tentang problem pembelajaran online pada masa pandemi Covid-19.
Perbedaannya adalah problematika pembelajaran daring/online dalam
penelitian Efriana (2021) berkaitan dengan problem guru, siswa dan orang tua
dalam pembelajaran online selama pandemi Covid-19. Sedangkan dalam
penelitian ini lebih fokus pada problematika yang dihadapi guru dalam
pembelajaran online pada masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian sebelum-sebelumnya dengan penelitian ini
dapat ditemukan persamaannya secara umum Yaitu penelitian tersebut sama-sama
membahas tentang problematika dalam pelaksanaan pembelajaran daring pada
masa pandemi Covid-19. Sedangkan perbedaan dalam penelitian terdahulu

penelitiannya tentang proses, problematika dan solusi/upaya penyelesaian,



penelitian ini lebih fokus tentang problematika guru pada perencanaan, proses dan
evaluasi dalam pembelajaran daring, perbedaan lainnya: lokasi penelitian, subjek
yang digunakan dalam penelitian, waktu dan tujuan penelitian. Sehingga,

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya
yaitu untuk menganalisis problematika yang dihadapi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di SD Negeri 1 Gaden Trucuk

Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan dan menambah referensi khasanah kepustakaan
untuk penelitian berikutnya terkait problematika yang dihadapi guru dalam
pelaksanaan pembelajaran daring (online) pada masa pandemi Covid-19.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran,
pengetahuan dan informasi kepada guru atau pendidik untuk menemukan
pemecahan masalah atau solusi terkait problematika yang dihadapi guru dalam

pelaksanaan pembelajaran daring (online) pada masa pandemi Covid-19.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian analisis problematika
guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring (online) pada masa pandemi Covid-

19 di SD Negeri 1 Gaden Trucuk Klaten dapat ditarik kesimpulan seperti berikut:

Problematika guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring pada masa
pandemi Covid-19 di SD Negeri 1 Gaden dapat dilihat dari 3 tahapan
pembelajaran yaitu:

1. Problematika pada tahap perencanaan pembelajaran daring yaitu pada RPP
yang dibuat guru kadang belum sesuai dengan pelaksanaannya tergantung
kondisi dan fleksibilitas waktu/guru masih kesulitan mengalokasikan waktu,
Problematika lainnya yaitu saat pembelajaran daring akan dilaksanakan siswa
belum memiliki handphone atau smartphone dan paket internet/kuota;

2. Problematika pada tahap proses pembelajaran daring yaitu beberapa guru
belum menggunakan metode/pendekatan pembelajaran aktif dan masih
kurang menguasai metode/pendekatan tersebut, serta guru mengalami kendala
penggunaan media/aplikasi dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring,
reaksi atau respon siswa ada siswa yang kurang antusias/tidak aktif dan
kurang tertarik dengan materi, media ataupun metode sehingga siswa mulai
bosan/jenuh, masih kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana, guru tidak
dapat langsung berkomunikasi dengan siswa sehingga siswa harus lebih

memahami materi secara mandiri, kurangnya pendampingan belajar siswa
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karena orangtua sibuk bekerja, banyak siswa yang mulai malas dan kendala
jaringan internet/signal buruk.

3. Problematika pada tahap evaluasi atau penilaian pembelajaran daring yaitu
beberapa guru masih mengalami permasalahan seperti pengiriman jawaban
siswa/lembar kerja siswa sering terlambat, sehingga penilaian harus
menunggu lembar kerja siswa dikumpulkan, tidak semua siswa mengerjakan
di hari yang sudah ditentukan dan ada siswa yang susah sekali mengerjakan
tugas serta susah untuk dihubungi, guru tidak bisa mengawasi sikap dan
keaktifan siswa secara langsung dan guru kesulitan dalam penggunaan

aplikasi penilaian e-raport saat pengisian nilai kadang-kadang eror.

B. Saran

Dari uraian diatas, maka peneliti mencoba memberikan saran-saran
menurut pandangan peneliti, saran tersebut antara lain :
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua
siswa agar siswa dapat diberi motivasi ataupun dukungan dan semangat
selama pembelajaran yang dilakukan secara daring (online) berlangsung.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat terus semangat belajar di rumah dan mendiskusikan
dengan orang tua ataupun guru agar kesulitan yang dialami selama belajar daring

(online) dapat teratasi.
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3. Bagi Orang Tua/Wali Murid
Orang tua diharapkan selalu mendampingi siswa pada saat pembelajaran

sedang berlangsung agar siwa dapat bersemangat untuk belajar secara daring

(online).
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